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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru Tentang Proses Supervisi oleh Kepala
Sekolah di SMKN Kecamatan Gunung Talang Kabupaten
Solok

Penulis : Zaeril Rahman
Pembimbing : 1. Nelitawati, M.Pd, Ph, D.

2. Dr. Rifma, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis yang
mengindikasikan kurang terlaksananya dengan baik proses supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
persepsi guru tentang proses supervisi oleh kepala sekolah di SMK Negeri
Kecamatan Gunung Talang, yang meliputi: 1) Persiapan supervisi, 2) Pelaksanaan
supervisi, 3) Evaluasi supervisi, dan 4) tindak lanjut hasil supervisi.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
semua guru SMK Negeri kecamatan Gunung Talang dengan jumlah 90 orang.
Jumlah sampel adalah 48 orang yang diambil dari populasi dengan menggunakan
teknik Simple Random Sampling. Alat pengumpul data adalah angket  dengan
model Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Angket
dinyatakan valid dengan rho hitung= 0,949 dengan rho tabel = 0,648 pada taraf
kepercayaan 95% dan reliabel dengan r hitung= 0,918 pada taraf kepercayaan
95% dengan r tabel 0,632. Data dianalisis dengan rata-rata (Mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persiapan supervisi berada pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 2,99, 2) Pelaksanaan supervisi berada pada
ketegori baik dengan skor rata-rata 3,61, 3) Evaluasi supervisi berada pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 3,14, dan 4) Tindak lanjut hasil supervisi
berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,35. Secara keseluruhan
persepsi guru tentang proses supervisi oleh Kepala sekolah di SMK Negeri
Kecamatan Gunung Talang berada pada ketegori cukup  dengan skor rata-rata
3,28. Hal ini berarti menurut guru kegiatan proses supervisi oleh kepala sekolah
dapat dikatakan belum baik dan diharapkan kepada kepala sekolah dapat lebih
meningkatkan kompetensinya agar dapat melaksanakan tugas lebih baik dimasa
yang akan datang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan

menyelenggarakan pendidikan formal guna mencapai tujuan pendidikan

nasional. Sekolah juga diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang

berakhlak mulia, berilmu kreatif, mandiri serta bertanggung jawab. Guru

sebagai ujung tombak yang sangat menentukan keberhasilan proses

pembelajaran di sekolah dan sebagai pengelola dalam pembelajaran. Peran

dari seorang guru sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di

sekolah. Oleh karena itu guru harus dapat menyesuaikan diri dengan

perkembangan ilmu dan teknologi yang ada. Dalam perkembangan ilmu dan

teknologi mengharuskan orang untuk belajar, sehingga masyarakat

mempercayai guru bisa mendidik, mengajar, melatih dan membimbing

generasi-genarasi muda dalam proses pembelajaran di sekolah.

Hal ini didukung oleh peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No 16 tahun 2009 pasal 1 tentang

jabatan fungsional guru dan angka kreditnya menyatakan bahwa: Guru adalah

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.



2

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam peningkatan mutu

sekolah. Mengingat begitu penting peranan guru tersebut maka selayaknya

kemampuan guru perlu ditingkatkan, dibina dengan baik secara terus-menerus

sehingga memiliki kemampuan yang sesuai dengan profesinya. Guru harus

mampu merencanakan kegiatan untuk kelasnya dan memilih pengalaman

pembelajaran yang efektif, pengetahuan dan pengalamannya harus selalu di

perbaharui, terutama menyangkut dengan kurikulum, silabus, dan Rpp.

Dalam tugas mengajar guru sering terjadi hambatan dalam pelaksanaan .

Hambatan tersebut tentu menganggu proses pembelajaran. Hambatan sering

terjadi karena berbagai faktor. Oleh karena itu tenaga guru yang profesional

harus digalang secara sistematis melalui kegiatan pembinaan profesional

guru, yaitu melalui supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah.

Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab terhadap

peningkatan kemampuan guru melalui pelaksanaan supervisi. Hal ini terdapat

pada salah satu kompetensi kepala sekolah yaitu kompetensi supervisi.

Sebagaimana tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI

No.13 tahun 2007 mengenai standar kepala sekolah yang menyatakan bahwa:

Kepala sekolah memiliki 5 kompetensi yaitu, kompetensi menejerial,

kompetensi kewirausahaan, kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi,

kompetensi sosial.

Dalam konteks sekolah sebagai organisasi pendidikan, supervisi

merupakan bagian dari proses administrasi dan manejemen. Kegiatan

supervisi melengkapi fungsi-fungsi administrasi yang ada disekolah sebagai
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fungsi terakhir, yaitu penilaian terhadap semua kegiatan dalam mencapai

suatu tujuan. Sagala (2009: 230) menjelaskan secara umum supervisi yaitu

upaya bantuan yang diberikan kepada guru dalam melaksanakan tugas

profesionalnya, agar guru mampu membantu siswa dalam belajar untuk

menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Tujuan supervisi secara umum adalah membantu guru meningkatkan

atau memperbaiki proses belajar mengajar, melalui peningkatan PBM

diharapkan hasil belajar siswa akan menjadi lebih baik. Dijelaskan juga

bahwa situasi belajar mengajar disekolah akan lebih baik tergantung kepada

keterampilan guru dalam mengajar. Adapun proses supervisi yang harus

dilakukan oleh kepala sekolah antara lain  : (1) merencanakan program

supervisi, (2) melaksanakan kegiatan supervisi seperti membimbing guru

dalam menyusun silabus tiap mata pelajaran yang berlandaskan pada standar

isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, membimbing guru dalam

memilih serta menggunakan strategi maupun teknik pembelajaran,

Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran baik dikelas

maupun diluar kelas, (3) melakukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan dari

kegiatan supervisi tersebut guna di tindaklanjuti.

Namun berdasarkan pengamatan penulis ketika praktek lapangan

kependidikan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Gunung Talang Kabupaten Solok, penulis

menemukan berbagai keadaan yang mengindikasikan permasalahan terkait
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dengan proses supervisi belum terlaksana dengan baik, Hal ini terlihat dari

beberapa fenomena seperti:

1. Masih belum maksimalnya supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah,

terlihat dari bantuan dan pembinaan yang dilakukan kepala sekolah

sebagai supervisor terhadap guru dalam melaksanakan tugasnya seperti,

ada sebagian guru yang tidak bisa membuat RPP. Guru lebih cenderung

mengambil dan mengedit  RPP yang ada di internet. Selanjutnya kepala

sekolah kurang menjelaskan penggunaan metode dalam pembelajaran

yang baik kepada guru. metode yang digunakan guru cenderung lebih

monoton dan tidak bervariasi sehingga menimbulkan perasaan jenuh bagi

siswa di dalam kelas.

2. kegiatan supervisi hanya dilakukan bila ada pemeriksaan dari pengawas

yang datang mendadak ke sekolah, sehingga ketika pengawas datang baik

kepala sekolah maupun guru tidak memiliki persiapan yang matang untuk

di supervisi.

3. Masih belum maksimalnya kepala sekolah membimbing guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari masih adanya guru

yang kurang bisa melaksanakan PBM dengan baik seperti ada yang

memberikan tugas latihan, meringkas kepada siswa lalu guru pergi ke

kantor meninggalkan kelas, ada guru pergi ke kantin di waktu jam

pembelajaran berlangsung dan kembali masuk ke kelas ketika jam

pembelajaran akan habis untuk mengumpulkan tugas. Hal ini terjadi

karena lemahnya dan kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh kepala
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sekolah terhadap guru sehingga menyebabkan terjadinya penyimpangan

seperti yang telah penulis uraikan diatas.

4. Masih belum tepatnya teknik pelaksanaan supevisi yang dilakukan oleh

kepala sekolah, seperti jarangnya melakukan kunjungan kelas ketika guru

sedang mengajar, sehingga kepala sekolah tidak dapat mengetahui

kelemahan guru dalam mengajar di kelas. Kepala sekolah lebih cenderung

mendegarkan laporan-laporan dari guru, wakil kesiswaan dan sangat

jarang melakukan observasi kelas, kepala sekolah lebih dominan

mengadakan pertemuan seperti rapat.

5. Kepala sekolah jarang melibatkan guru dalam menindaklanjuti hasil

supervisi, sehingga masih banyak  masalah yang dihadapi guru belum

dapat teratasi sepenuhnya. Guru tidak mendapatkan feed back (umpan

balik) dari hasil pelaksanaan supervisi. Padahal hasil supervisi perlu

ditindak lanjuti agar bisa memberikan dampak yang nyata untuk

meningkatkan proses pembelajaran.

Fenomena diatas menunjukan bahwa pelaksanaan supervisi belum

berjalan dengan baik, Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik

melakukan penelitian mengenai “Persepsi Guru tentang Proses Supervisi

oleh Kepala Sekolah di SMK Negeri Kecamatan Gunung Talang

Kabupaten solok”
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat di identifikasi masalah terkait supervisi oleh kepala Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri Sekecamatan Gunung Talang sebagai berikut:

1. Tidak terlihatnya persiapan program supervisi oleh kepala sekolah.

2. Proses supervisi oleh kepala sekolah kurang berjalan dengan baik

3. Waktu pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah kurang jelas.

4. Teknik supervisi yang digunakan oleh kepala sekolah belum tepat.

5. Belum semua guru merasakan dampak dari tindak lanjut supervisi oleh

kepala sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas serta begitu

luasnya cakupan supervisi, maka masalah yang dibahas dalam penelitian ini

mengenai persepsi guru tentang proses supervisi dilihat dari persiapan

supervisi, pelaksanaan supervisi, evaluasi hasil supervisi dan tindak lanjut

hasil.

Untuk mendapatkan informasi yang objektif tentang proses pelaksanaan

supervisi yang dilakukan kepala sekolah, dalam penelitian ini guru yang

mengajar di SMK Negeri Kecamatan Gunung Talang dijadikan sebagai objek

penelitian.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan

diteliti adalah bagaimana “persepsi guru tentang proses supervisi oleh kepala

sekolah di SMKN Kecamatan Gunung Talang?”

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah yang telah

dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh

informasi tentang:

1. Persepsi guru tentang persiapan supervisi oleh kepala sekolah di SMKN

Kecamatan Gunung Talang.

2. Persepsi guru tentang pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMKN

Kecamatan Gunung Talang.

3. Persepsi guru tentang evaluasi hasil supervisi oleh kepala sekolah di

SMKN Kecamatan Gunung Talang.

4. Persepsi guru tentang tindak lanjut supervisi oleh kepala sekolah di SMKN

Kecamatan Gunung Talang.

F. Pertanyaan Penelitian

Sesuai rumusan tujuan penelitian diatas, maka pertanyaan yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa baik persepsi guru tentang persiapan supervisi oleh kepala

sekolah?
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2. Seberapa baik persepsi guru tentang pelaksanaan supervisi oleh kepala

sekolah?

3. Seberapa baik persepsi guru tentang evaluasi hasil supervisi oleh kepala

sekolah?

4. Seberapa baik persepsi guru tentang tindak lanjut supervisi oleh kepala

sekolah?

G. Kegunaan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas maka hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Masukan bagi kepala sekolah di SMK Negeri Kecamatan Gunung Talang

demi meningkatkan fungsi supervisi kepala sekolah.

2. Masukan bagi guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran di SMK

Negeri Kecamatan Gunung Talang.

3. Masukan bagi pengawas SMK Negeri Kecamatan Gunung talang untuk

meningkatkan fungsi supervisi pengawas.

4. Masukan bagi dinas pendidikan guna meningkatkan mutu kualitas

pendidikan melalui supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai“Persepsi Guru Tentang Proses

Supervisi oleh Kepala Sekolah di SMKN Kecamatan Gunung Talang dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi guru tentang proses supervisi oleh kepala sekolah di SMKN

Kecamatan Gunung Talang dilihat dari persiapan supervisi berada pada

kategori cukup dengan skor rata-rata 2,99.

2. Persepsi guru tentang proses supervisi oleh kepala sekolah di SMKN

Kecamatan Gunung Talang dilihat dari pelaksanaan kegiatan supervisi

sudah baik dengan skor rata-rata 3,61.

3. Persepsi guru tentang proses supervisi oleh kepala sekolah di SMKN

Kecamatan Gunung Talang dilihat dari evaluasi supervisi dengan kategori

cukup dengan skor rata-rata 3,14.

4. Persepsi guru tentang proses supervisi oleh kepala sekolah di SMKN

Kecamatan Gunung Talang dilihat dari tindak lanjut hasil supervisi berada

pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,35.

5. Persepsi guru tentang proses supervisi oleh kepala sekolah di SMKN

Kecamatan Gunung Talang secara umum memperoleh skor rata-rata 3,28

berada pada kategori cukup. Hal ini membuktikan bahwa persepsi guru

tentang proses supervisi oleh kepala sekolah sudah berjalan dengan cukup

dan diharapkan lebih ditingkatkan lagi dimasa datang.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

1. Mengingat hasil penelitian persepsi guru tentang persiapan supervisi oleh

kepala sekolah di SMKN Kecamatan Gunung Talang berada pada kategori

cukup dengan rata-rata 2,99, untuk itu disarankan agar pengawas SMKN

Kecamatan Gunung Talang melakukan pembinaan terhadap kepala

sekolah dalam menyusun persiapan supervisi terutama sekali dalam

mengatur waktu sehingga pelaksanaan supervisi nantinya dapat mencapai

tujuan dan sasaran yang diinginkan

2. Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai persepsi guru tentang

pelaksanaan kegiatan supervisi diperoleh skor rata-rata 3,61 berada pada

kategori baik. Diharapkan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan lagi

pelaksanaan supervisi dengan cara berdiskusi dengan guru mengenai

kendala yang dihadapinya, melakukan observasi ke kelas pada saat guru

sedang mengajar dan melakukan penilaian yang objektif terhadap

kemampuan guru, sehingga dapat diketahui aspek-aspek yang perlu

dikembangkan dan diperbaiki.

3. Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai persepsi guru tentang

evaluasi superivsi diperoleh skor rata-rata 3,15 berada pada kategori

cukup. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk lebih meninjau lagi

apakah tujuan dari pelaksanaan supervise sudah tercapai, dan hal-hal apa
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saja yang sudah dilaksanakan dan yang belum dilaksanakan untuk ditindak

lanjuti kedepannya.

4. Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai persespi guru tentang tindak

lanjut hasil supervisi diperoleh skor rata-rata 3,35 berada pada kategori

cukup. Diharapkan kepada kepala sekolah dapat meningkatkan tindak

lanjut hasil supervise dengan cara: a) mengkaji rangkuman hasil penilaian,

b) bila standar pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap guru

belum memenuhi standar, perlu dilakukan penilaian ulang, c) bila tujuan

belum tercapai juga, maka kepala sekolah selaku supervisor merancang

kembali program supervisi untuk masa berikutnya, membuat perencanaan

untuk berikutnya.
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